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KEHILANGAN HASIL PASCAPANEN PAD1 DI PERSAWAHAN RAWA LEBAK 
(Kasus: Kecamatan Rambutan, Kabupaten Banyuasin) 

Rice Posthan-est Losses at Lowland Rice Field (Case Study at Rambutan Sub-district, District of Banyuasin) 

hleta Eliza', Tri Tungga12, dan Edward Saleh2 
' .4lumni Fakultas Pertanian, Universitas Sri~vijaya 

Dosen Fakultas Pertanian. Universitas Sri~vijaya 

The objective of this research was to  identify postharvest paddy loss and verify the postharvest loss data  by Biro Pusat 
Statistik (20%). This research used survey method by direct observation in the  field and data  processing used descriptive 
method. It was conducted in Lowland agroecosystem which cultivated ciherang variety. The result showed that the harvest 
activity loss was 7.63 %, transportation 3.67 %, threshing activity 3.83 %, drying activity 0,67 %, storage activity 0.33 5;, 
and millins activity was 0.73 %. The postharvest total loss was 16.86 % and this value was lower compared t o  BPS da ta  
(20.42 %). This different occoured due to the different method in observing and calculating da ta .  

Keywords : paddy, postharvest, yield loss and agroecosystem 

Secara umum. kehilangan pascapanen tcrbagi menjadi 
dua !,aitu kehilangan kuantitas (bobot) dan kehilangan 
kualitas (mutu hasil).  Kehilangan k u a n t ~ t a s  adalah 
berkurangnya sejumlah gabah yang dihasilkan karrna 
aktlvitas penanganan. Kehilangan kuantitas In1 dibedakan 
rnenjadi dua yaitu kehilangan gabah yang tak terhindari 
I h111ld lip loss), antara lain rontoknya gabah sebeluin 
dipanen karena sifat spesifik dari \ x i e t a s  dan kehilangan 
gabah karena faktor kelalaian petani atau operator mesin, 
sepcrti tangkai bulir !rang tercecer tapi tidak diainbil 
kembali (Nugraha et al., 19993. Kehilangan kuantitas dapat 
disebabkan oleh perbedaan operator. kondisi pertumbuhan 
~ p r a p a n e n ) ,  d a n  per lakuan  pada s a a t  per tanaman 
(pemupukan  d a n  irigasi).  Untuk kerugian kual i tas  
mcnyangkut penurunan kadar gizi, perubahan Ivarna, 
meningkatnya persentase menir, butir patah, dan butir 
retak. Penurunan kualitas beras dapat  mcnyebabkan 
kerugian pada konsumen beras dan harga komoditas 
menjadi turun. 

Peningkatan produksi padi selalu diikuti dengan 
per~nasalahan besarnya jlimlah kehilangan gabah pada 
saat panen. Pada tahun 198611987 total kehilangan 
pascapanen padi mulai dari panen hingga penggilingan 
berkisar 20,30 persen (Biro Pusat Statistik, 1987) dan 
sampal dengan tahun 2005 belum menunjukkan adanya 
penurunan, yaitu totalkehilangan masih lebih dari 20 persen 
Biro Pusat Statistik; 2005). Persentase kehilangan hasil 

pada setiap daerah berbeda-beda, ha1 ini terjadi karena 
~ .a r ie tas ;  alat yang  digunakan, pelaku usaha (petani), 
perlakuan prapanen, dan topografi lahan. Hasil penelitian 
dari tim peneliti Badan Penelitian Tanaman Pangan 
I B A L I T P A )  menunjukkan bahwa dengan perbaikan 
?snanganan pascapanen, kehilangan hasil dapat dikurangi 
i g i  menjadi 5.9 persen (Nugraha e l  al., 1999). 

Perhitungan susut bobot saat penanganan pascapanen 
ini penting sekali dilakukan untuk mengetahui nilai kerugian 
3,ang terjadi. Tanpa memperhatikan ha1 tersebut, maka 
para petani !rang telah melangsungkan usaha tanin!,a berarti 
tanpa sadar mengalami kerugian dengan hilangnya 20 
persen hasil panen yang dlusahakannya. Jika diasumsikan 
produktivitas lahan 5 ton per hektar maka jumlah gabah 
!,ail2 hilang sebanyak 1 ton, danjika dikalikan dengan harga 
gabah kering panen R p  2000.- per kg maka besanya 
kerugian petani senilai R p  3,000,000.-.  hlengingat nilai 
kerugian !,ang demikian besar maka perlu dihitung uiang 
apakah jurnlah kehilangan pascapanen sebesar 20 pcrscn 
memang benar terjadi, yaitu perlu dilakukan penelitian 
langsung di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jumlah 
kehilangan gabah pada kegiatan pascapanen danjuga untuk 
memverifikasi persentase kehilangan pascapanen sebesar 
20 persen. 

Pcnclitian ini dilaksanakan di persawahan ran.a lebak 
Desa Sako Kccamatan Rambutan Kabupaten Banyuasin 
pada bulan Juli 2008 sampai dengan Desember 2008. 

Bahan y ang digunakan dalam penelitian ini adalah padi 
\ x i e t a s  Ciherang, sedangkan alat-alat yang digunakan 
antara lam : 1) terpal seban!.ak 10 lembar, 2 j  karung plastik 
seban!,ak 30 lembar , 3 )  papan 500 x 14 cm, 3'1 digital 
rnoisture tester, 5) d ~ g ~ t a l  balance, 6) meteran, 7) tali rafia, . 
8) pinset, 9) kain, dan 10) timbangan gantung. 

Penelitian ini menggunakan rnetoda survei dengan 
pengukuran langsuilg di lapangan dan pengolahan data 
menggunakan metode deskriptif. Kehilangan pascapenen 
padi yang diukur mulai dari pernotongan tangkai padi, 
pengangkutan. perontokan, pengeringan. penggilingan dan 
penyimpanan. Pengambilan data diulang sebanyak 3 kali. 



A 1  E! i~a .  dlik: KehilanganHasil Pascapanen Padi 

Cara kerja pada penelitian ini dibagi menjadi dua 
tahapan yaitu: 
a .  Pengamatan petak kontrol. 

Cara pengamatan pada petak kontrol adalah sebagai 
berikut : 

1 .  Dipilih petakan sawah yang siap panen sebanyak tiga 
petakan dengan ukuran 5 m x 5 m .  Jadi pada lahan 
dengan luas 1 ha (10.000 m2) terdapat 400 petakan 
sawah dengan ukuran 25 m2.  

2 .  Disiapkan papan yang dilapisi dengan kain dengan 
ukuran 500 c m  x 14 c m  sebanyak 25 papan untuk 
satu petak, kemudian papan-papan tersebut diletakan 
di antara barisan padi. 

3 .  Diambil semua gabah yang hilang, kemudian hasil 
panen ditimbang. 

b .  Pcngamatan  keh i langan  masing-inasing tahapan  
pascapanen. 
Cara pengamatan kehilangan masing-masing tahapan 

pascapanen adalah sebagai berikut: 
1 .  Disiapkan 3 petakan sawah dengan ukuran 5 m x 5 

m .  Kehilangan gabah pada saat panen dihitung 
dengan cara menaruh papan pengamatan yang diberi 
kain. Kemudian, j u ~ n l a h  gabah yang jatuh pada 
papan ditimbacg. 

2 .  Kehilangan pada saat pengangkutan dihitung dengan 
cara rnengumpulkan dan meninlbang gabah yang 
rontok pada saat pengangkutan gabah. 

3 .  Kehilangan pada saat perontokan dihitung dengan 
cara mengumpulkan dan menimbang gabah yang 
tertinggal di alas, menghitung gabah yang terbawa 
bersama jerami, dan mcnghitung gabah yang terbaa-a 
kotoran. 

4. Kehilangan pada saat pcngeringan diamati dengan 
cara mengumpulkan dan menimbang gabah yang 
tertinggal di tempat pengeringan. 

5 Kehilangan gabah pada saat penyimpanan dihitung 
dengan cara menimbang semua gabah yang tercecer 
selama peny impanan. 

6 .  Kehilangan gabah pada saat penggilingan diamati; 
dihitung dan  ditimbang dengan cara memunguti 
gabah-gabah yang tcrtinggal dan tercecer di tempat 
penggilingan. 

U s a h a - u s a h a  y a n g  d i l a k u k a n  p e t a n i  u n t u k  
mendapatkan hasil produksi yang tinggi, antara lain 
dcngan cara penggunaan varietas unggul, penggunaan 
p u p u k ,  p e n g e l o l a a n  b ib i t ,  p e n g a t u r a n  p e n g a i i a n .  
pengendalian gulma, pengendalian hama pen!.aki: dan 
penanganan pascapanen yang baik. Produksl padi di 
persan-ahan raws lebak dapat dilihat pada Tabel 1 

Perhitungan hasil panen padi dengan metode kontrol 
yaitu dengan mcnimbang semua gabah Spang jatuh pada 
papan pengamatan  dan  gabah hasil  perontokkan 
sehingga pada petak kontrol ini tidak tcrjadi kehilangan. 
Rata-rata hasilpanen pada pctak kontrol sebesar 4,2 ton 
(Tabel 1).  

Pengduran hasil panen riil oleh petani, dlakukan scsuai 
dengar, kebiasaan cara panenyang dilakukan oleh petani. 
Xara-rat. hasil panen petani lebih sedikit dibandingkan 
dengan has11 pada petak kontrol yaitu 3,6 ton per hektar. 
Selisih hasil ini merupakan kehilanganriil yang terjadi pada 
kegiatan pascapanen padi (pemanenan, pengangkutan, 
p e r o n t o k k a n .  p e n g e r i n g a n ,  p e n g g i l i n g a n ,  d a n  
penyimpanai?, 

Kehilangan hasil terjadi karena gabah banyak tercecer 
pada saat panen, pengangkutan, perontokkan: penjemuran, 
pen!,lmpanan, dan penggilingan. Badan Pusat Statistik 
(BPS) mcnyarakan bahwa kehilangan total pada kcgiatan 
pascapanen padi sekitar 20,42 persen, sedangkan hasil 
penelitia1.1 yang dilakukan rata-rata kchilangan pasca panen 
adalah l6:86 pcrsen (Tabel 2). 

Tabel 1 .  Produksi padi pada petak kontrol 

Ijasil pancn Hasil panen 
Sampel kontrol oleh petani 

( tonha)  (todhn) 

I 4,1 3,8 
I1 4,2 3:6 
I11 4.2 3.4 

Tabel 2 .  Perbandingan kehilangan hasil pascapanen padi 
dari BPS dan hasil penelitian. 

Jcnis Susut Besaran susut (%) 

BPS (2005) Penelitian (2008) 

Pemanenan 9;52 7;63 
Pcnganpkutan 0;19 3;67 
Perontokkan 4,78 3,83 
Penperinpan 2,13 0,67 
Penyimpanan 1,6 1 0,33 
Penggilingan 2,19 0,73 

Total 20,42 16,86 

Surnkr BPS 12005) dan tiasil penelitian lapngan (2008). 

Tabel 2 n~emperlihatkan perbedaan kehilangan has11 
mcnurut data BPS,  2005 dlmana kehilangan hasilnqa I1 
sebesar 20.42 % dan menurut data penclltian dl lapangan 
keh11angannj.a sekltar 16,86 % Kehilangan hasil menurut 
tahapan kegiatan pascapanen 

1. Pernanenan Padi 
H a s i l  pcnel i f ian m e n u n j u k k a n  bahwa ra ta - ra ta  

kehilangan gabah pada saat pemanenan sebesar 7,63 %. 
Pengukuran kehilangan pada tahap pemanenan dilakukan 
dengan cara mcmungut semua gabah yang jatuh pada 
papan  pengamatan dan  gabah  yang  jatuh di  tanah 
kemudian semua gabah tersebut ditimbang. Pengukuran 
keh i langan  hasi l  yang  d i lakukan  o leh  B P S  (2005)  
m c n g g u n a k a n  petak kont ro l .  h le toda  in i  ternyata  
menghasilkan angka yang  lebih besar, yaitu 9.52 %, 
Tingginya angka kehilangan tersebut disebabkan oleh 
perbedaan cara pengukuran dan perhitungan. 
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Kehilangan hasil panen ini terjadi disebabkanpada saat 
petani melakukan pelnotongan padi terjadi getaran y ang 
cukup  kuat  sehingga dapa t  merontokkan  padi  dar i  
tangkainya 

2. Pengangkutan Padi 
Setelah melakukan pemanennan dan penumpukkan 

sementara, tangkai-tangkai padi diangkut kc tempat 
perontokkan. kcgiatan ini dilakukan agar dalam melakukan 
perontokan tenaga pemanen tidak berpindah-pindah tetapi 
pada satu tempat yang sudah dipilih. 

Kehilangan hasil rata-rata pada kegiatan pengangkutan 
sebesar 3,67 %. Kehilangan hasil pengangkutan m e n ~ u u t  
data  B P S  (2OOjj  s e b e s a r  0 , 1 9  %. Pada keg ia tan  
pengangkutan. kehilangan hasil terjadi karena gabah 
tcrcecer  pada perjalanan dari  tcmpat  penumpukan  
sementara dan tcmpat perontokkan. Kehilangan hasil pada 
saat pe'ngangkutan dapat dilihat pada Tabel 3 .  

Tabel 3 Keh~langan  has11 pada saat pengangkutan 
Siirnpel Gabah yang Kchilangan 

tercccer pengangkutan 
(kgha) (9.1) 

I 144.3 3.2 
I I 175.2 4.0 
111 166.2 3.8 

Rata-rata l(i1,9 3.67 

Sebelum pengangkutan, peran1 mengurnpulkan padl lalu 
padl-pad1 tersebut d ~ ~ k a t  dan diletahhan dl atas pundak 
Tcnaga pemanen melakukan penganghutan dengan sangat 
tergesa-gesa sehingga menlmbulkan potensi hchllangan 
has11 ! ang besar 

3. Perontokkan Padi 
Perontokkan adalah proses terlepasnya gabah dari 

malainya, yang disebabkan oleh gaya mekanis Hasil 
penelitian menunjukkan bah~va  rata-rata kehilangan hasil 
pada saat perontokkan 3,83 %I; sedangkan menurut data 
BPS (2005j kehilangan pada saat perontokan sebesar 4,78. 
Besarnya kehilangan pada proses perontokkan karena 
masih banyaknya gabah yang melekat pada jerami dan 
ikut terbuang serta alas perontok (terpal) yang digunakan 
tenaga pemanen rata-rata 5 x 5 m sehingga gabah banyak 
terlempar ke luar alas petani. Kehilangan hasil pada saat 
perontokkan dapat dilihat pada Tabel 4 .  

Tabel 3 .  Kehilangaan hasil pada saat perontokkan 

Sampel Gabah Hasil Kchilangan 
Perontokkan Hasil Perontolhn 

Kehilangan gabah pada saat perontokkan dikarenakan 
para tcnaga pemanen dengan sistem baworz (bagi hasil) 
melakukan pekerjaan dengan  tergesa-gesa sehingga 
beraklbat banyaknya gabahyang hilang. 

4. Pengeringan Padi 
Pengeringan adalah kegiatan untuk mengurangi kadar 

air pada bahan (gabah) sampal kadar airljang dikehendaki. 
Tujuan pengeringan yaitu untuk mendapatkan gabah kering 
!.ang tahan simpan dan memenuhi pers!.aratan kualitas 
gabah yang akan dipasarkan. Pada saat pengrringail juga 
terjadi kehilangan gabah. Besarn!.a kehilangan hasil dapat 
dilihat pada Tabel 5 .  

Tabel 5 .  Kehilangan hasil pada kegiatan ptngerlngan 

Sampcl Kadar Berat gabah Susut 
air yang hilang hasil 
("/.> (kdha) (Yo> 

Rata-rata kehilangan hasil pada saat  penjemuran 
sebesar 0.67 %, kehilangan in1 cukup kecil karena petani 
sudah menggunakan alas (terpal) !.ang besar sehingga 
kemungkinan kehilangan sangat kecil, sclain itujuga petani 
inelakukan penjagaan terhadap padi yang mcreka jemur 
agar terhindar dari gangguan hewan seperti ayam, bebek 
dan burung. Kehilangan tahap ini terjadi pada saat petani 
melakukan pembalikan. Pembalikan menggunakan ka!.u 
yang dibuat seperti sekop, karena kondisi yang terik (panas) 
petaili menjadi tergesa-gesa saat melakukan pembalikan 
seh~ngga  gabah ban!,& terlempar keluar 

Untuk mcngliasilkan gabah ker~n;! ang seragam. maha 
kt t tbalan tumpukan gabah pada penjtrnuran sailgar btsar  
pengaruhn!.a Gabah b~asan!-a dijemur dcngan kerebalan 
: - 5  cm 

5. Penyimpanan Padi 
Padi-padi yang telah dikeringkan dengan kadar air rata- 

rata 14,3 %, keinudian dirnasukkan ke dalam karung plastik 
untuk disimpan. Kehilangan hasil rata-rata pada tahap 
pitny impanan sebesar 0,3 %: sedangkan nilai kehilangan 
menurut data BPS (2005) sebesar 1,61 %. Perbedaan hasil 
p e r h i t u n g a n  ter jadi  k a r e n a  c a r a  p e n g u k u r a n  d a n  
perhitungan berbeda. Kondisi kehilangan pada tahap 
pen!,impanan dapat dilihat pada Tabel 6 .  

Tabel 6 .  Kehilangan hasil pada kegiatan penyimpanan. 
Sampel Kadar Gabah gang Susut 

Air hilang saat Hasil 
(0ln\ disimpan ("/.I 

Kehilangan hasil pada saat penyimpanan yaitu 17,2 
k g k a ?  kehilangan banyak terjadi pada saat pengisian gabah 
ke dalam karung dan juga pada saat penurnpukkan masih 
ada gabah yang tercecer akibat ikatan karung yang kurang 
kencang. 



: E;:zn ksluiariganHasi1 Pascapanen Padi 

6. Penggilingan Padi 
P:oses penggilingan adalah proses pelepasan kulit 

g l b a h  untuk menghasi lkan beras yaitu dengan  cara 
mem~sahkan lapisan lejnr?la danpaiea.  Pada penelitian ~ n i  
untuk mengetahui jumlah kehilangan hasil dengan cara 
melakukan penggilingan dengan mesin y ang biasa d~paka i  
petani, dan  menggunakan penggilingan teliti di BULOG 
!a itu menggunakan mesin penggiling mini rice hzisker 
Kondisi kehilangan hasil penggilingan dapat dilihat pada 
Tabel 7 .  

Tabel 7 .  Kehilangan hasil pada penggilingan 

Sampel Total Kehilangi~n 
Kchilangan hasil 

Penggilingan penggilingi~n 
(l<uJHi~) ( % ) 

I 35.8 0.8 

Selisih antara rendemen penggiling konvensional dl 
petani dan penggilingan dengan menggunakan mini rice 
h ~ s k c ~ '  adalah susut penggilingan. Rata-rata kehilangan 
pada hasil penelitian sebesar 0,73 %, sedangkan kehilangan 
penggilinganmenurut BPS (2005) yaitu 2,19 %. Perbedaaan 
cara p g u k u r a n  ini dikarenakan cara pengukuran dan 
penghitungan data yang berbeda. Penggilingan Sang 
digunakan petani yaitu tipe penggilingan padi I phase 
i.~lngle pass) yaitu proses pemecahan kulit dan penyosohan 
m e n j a d i  satu kesa tuan .  g a b a h  masuk pada hopper. 
pemasukkan d a n  keluar sudah menjadi  beras sosoh. 
sedangkan penggilingan di BULOG menggunakan tipe 2 
phase (double pass),  yaitu dipisahkan antara proses 
pemecahan  kul i t  d a n  proses penyosohan,  sehingga 
merupakan dua tahap proses kegiatan. 

Kchilangan hasil pascapanen padi pada persa\\ahan 
ra\i.a lebak sebesar 16,63 %, yang terdiri dari kehilangan 
pada  s a a t  p e m a n e n a n ,  pengangkutan ,  peron tokan .  
pengeringan. penyimpanan, penggilingan secara berturut 
sebesar 7,6 O/ot 3 , 6 % ,  3:8 %, 0,6 %1,0,3 %, danO.-Zi-'" 
Kehilangan hasil terbesar pada saat pemanenan. 

Kchi langan  pascapanen  padi  berdasarkan  has i l  
penelitian ini (16.63 %) lebih rendah dibanding kehilangzn 
pascapanen hasil pengukuran BPS sebesar 20,12 ?i. 
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